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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal invers 
matriks di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 3 Palangka Raya serta (2) mengetahui faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal invers matriks di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 3 
Palangka Raya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 37 siswa kelas XI MIPA 3 dan dipilih 4 siswa sebagai subjek wawancara.  
Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan September 2019 – November 2019. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah tes dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
invers matriks pada umumnya terletak pada: (1) Kesalahan fakta, kesalahanan yang dilakukan siswa yaitu 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya serta tidak menuliskan simbol matriks“[ ]”. Faktor penyebabnya 
siswa tidak ingat menulis simbol-simbol matematika yang ada pada invers matriks. (2) Kesalahan konsep, siswa 
kurang mampu memahami materi prasyarat yaitu operasi matriks dan determinan matriks. Faktor penyebabnya 
siswa tidak dapat mengingat materi yang diajarkan sebelumnya. (3) Kesalahan operasi, kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menjumlahkan dan mengalikan tidak tepat serta siswa kurang teliti dalam menuliskan hasil akhir. Faktor 
penyebabnya kurangnya ketelitian siswa dalam menerapkan operasi yang tepat. (4) Kesalahan prinsip, 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menggunakan rumus dan teorema tidak tepat dalam menjawab soal. 
Faktor penyebabnya siswa tidak mengetahui rumus dan teorema invers matriks. 
Kata Kunci: Identifikasi; Invers Matriks; Kesalahan. 
 
Abstract 
 
This research aims to know: (1) Students error in solving the matrix inverse problem in class XI 
MIPA 3 at SMA Negeri 3 Palangka Raya and (2) knowing the factor caused the students error in solving 
the inverse matrix problem in class XI MIPA 3 at SMA Negeri 3 Palangka Raya. This research is a 
descriptive and qualitative approach. The subject of research were 37 XI MIPA 3 students and 4 of them 
were selected to be interviewed. This research was conducted on September 2019 – November 2019. 
The method of collecting data in this research were test and interview. The data were analyzed by data 
reduction, data display and conclusion. 
Based on the research result, the errors made by students in solving inverse matrix was on: (1) 
the fact error, students did not write the known and asked and matrix symbol “[ ]”. The factor was 
students forgot to write down the math symbol in inverse matrix. (2) Concept error, students did not 
understand about the prerequisite material that is matrix operation and determiant matrix. The factor it 
happened because student did not remember previous material. (3) Operation error, students error that 
make in addition and multiplying are inappropriate and students are less careful in writing the end result. 
The factor was the lack of accuracy when students answered the operation. (4) Principle error, student 
used inappropriate formula and theorem to answering the problem. The factor was students did not know 
the formula and theorem of inverse matrix. 
Keywords: Identification; Inverse Matrix; Error. 
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PENDAHULUAN 
Materi invers matriks adalah materi 
yang dipelajari siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Palangka Raya semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020. Untuk dapat menyelesaikan soal 
invers matriks diperlukan pemahaman konsep, 
ketelitian, keterampilan dan menentukan 
rumus, agar penyelesaian benar. Dalam 
mempelajari invers matriks diperlukan materi 
prasyarat seperti operasi matriks, menguasai 
konsep dan prinsip yang ada pada materi 
matriks dan melakukan perhitungan. Materi 
prasyarat harus dikuasai oleh siswa agar 
memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal 
invers matriks.  
Hasil wawancara pada tanggal 20 
Februari 2019 dengan guru mata pelajaran 
matematika di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 3 
Palangka Raya, guru mengatakan bahwa masih 
banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal-soal invers matriks. Hal ini 
di tunjukkan dengan rendahnya ketercapaian 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 
ditetapkan oleh sekolah yaitu 78. Hasil belajar 
matematika siswa pada materi matriks tahun 
ajaran 2017/2018 yang mencapai ketuntasan 
hanya 45% dari jumlah siswa. Guru juga 
mengatakan bahwa kesalahan-kesalahan umum 
yang sering dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal matriks tersebut antara lain 
adalah kesalahan dalam menyelesaikan soal 
invers matriks. Hasil belajar siswa masih rendah 
meskipun sudah dilakukan upaya pembelajaran 
remedial. Upaya pembelajaran remedial yang 
dilakukan tidak berdasarkan hasil identifikasi 
kesalahan dan faktor-faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal invers matriks. Guru belum pernah 
melakukan identifikasi kesalahan dan faktor 
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal invers matriks. Kesalahan 
terdiri dari 4 objek matematika yaitu fakta, 
konsep, operasi dan prinsip. 
Menurut (Soedjadi, 2000: 13) objek 
matematika terdiri dari fakta, Contoh fakta 
dalam invers matriks misalnya simbol ( ) dan [ 
] yang merupakan simbol matriks, |A| yang 
menyatakan determinan dan invers matriks A 
“A-1”. Konsep, Contoh konsep dalam invers 
matriks adalah AB = BA = I. Operasi adalah 
pengerjaan perhitungan dalam matematika. 
Operasi, Contoh operasi dalam invers matriks 
adalah operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian matriks dengan skalar dan perkalian 
matriks dengan matriks. Prinsip, Contoh prinsip 
dalam invers matriks adalah rumus atau 
teorema dalam invers matriks. 
Faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan ditinjau dari faktor dalam diri siswa 
yaitu faktor kognitif yang digali secara 
mendalam melalui wawancara. Menurut Bloom 
(Sudjana , 2016: 22) ranah kognitif terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan/ ingatan, 
pemahaman. Penerapan, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
Dari informasi di atas, maka dilakukan 
upaya untuk mengetahui kesalahan beserta 
faktornya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan yaitu mengidentifikasi kesalahan dan 
faktor penyebab siswa dalam menyelesaikan 
soal invers matriks yang ditinjau dari aspek 
objek matematika yang meliputi fakta, konsep, 
operasi dan prinsip, sehingga kesalahan siswa 
dan faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal dapat 
diketahui dengan jelas dan kesalahan yang sama 
tidak terulang kembali. Dengan diketahuinya 
kesalahan diharapkan agar hasil belajar siswa 
lebih baik lagi. 
Tujuan dilakukanya penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui kesalahan yang 
dilakukan siswa kelas XI SMA Negeri 3 
Palangka Raya dalam menyelesaikan soal 
invers matriks. 
2. Untuk mengetahui faktor yang 
menyebabkan kesalahan siswa kelas XI 
SMA Negeri 3 Palangka Raya dalam 
menyelesaikan soal invers matriks. 
 
METODE PENELITIAN  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 
yang diperlukan pada penelitian ini adalah 
kesalahan-kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal invers matriks dan faktor 
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal invers matriks. Untuk 
memperoleh data berupa kesalahan dan faktor 
penyebab maka digunakan teknik pengumpulan 
data berupa tes dan wawancara. Instrumen tes 
berupa soal tes yang terdiri dari 4 butir soal 
esay. Wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara tak terstruktur 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas 
dibanding dengan wawancara terstruktur. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 3 
Palangka Raya. Dari 37 siswa dipilih 4 siswa 
kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 3 Palangka Raya 
untuk diwawancara. Penentuan subjek 
ditetapkan sesuai kriteria berikut:  
(1) Siswa yang paling banyak melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal materi 
invers matriks ditinjau dari aspek kesalahan 
fakta, kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan 
kesalahan operasi. (2) Siswa yang mampu 
berkomunikasi dengan baik. Artinya siswa yang 
dapat menyampaikan ide yang dipikirkan dan 
dilakukan pada waktu menyelesaikan soal 
invers matriks 
Analisis data pada penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif terhadap data yang 
didapatkan dari hasil tes dan wawancara 
menurut (Moelong, 2012: 280) analisis data 
terdiri dari: (1) reduksi data. (2) Penyajian data. 
(3) Menarik kesimpulan.  
 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Data Hasil Tes 
Adapun kesalahan yang dilakukan 32 
siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 3 Palangka 
Raya ditinjau dari aspek kesalahan menuliskan 
fakta (F), kesalahan memahami konsep (K), 
Kesalahan menggunakan operasi (O), dan 
kesalahan menerapkan prinsip (P) yang 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel. Banyak kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal invers matriks 
Dari tabel diatas dapat dilihat 
banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam berbagai aspek seperti dalam memahami 
fakta, memahami konsep, memahami operasi 
dan memahami prinsip. 
Berdasarkan hasil tes soal siswa, maka 
peneliti kembali bertemu dengan guru 
matematika pada tanggal 04 Oktober 2019, 
untuk meminta saran dari guru mata pelajaran 
matematika sebagai bahan triangulasi, memilih 
siswa yang berdasarkan kriteria penelitian 
untuk melakukan wawancara. Hal ini bertujuan 
untuk mencari faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan. Adapun kriteria 
pemilihan siswa yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa yang paling banyak melakukan 
kesalahan, siswa yang memenuhi aspek 
kesalahan yang ingin diteteliti dan siswa yang 
mampu berkomunikasi dengan baik. Sehingga 
Subjek yang terpilih untuk melakukan 
wawancara dalam penelitian ini adalah siswa 
dengan kode masing-masing subjek D, MJP, 
MH dan RY dari kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 
3 Palangka Raya. 
Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan 
wawancara dengan 4 subjek penelitian. 
Tabel. Jadwal pelaksanaan wawancara 
Kode 
Siswa 
Hari/Tanggal Tempat 
RYM Jumat, 04 Oktober 
2019 
SEKOLAH 
D Senin, 07 Oktober 
2019 
SEKOLAH 
MJP Senin, 07 Oktober 
2019 
SEKOLAH 
NH Senin, 07 Oktober 
2019 
SEKOLAH 
Berdasarkkan hasil wawancara dengan 
4 subjek: Subjek melakukan kesalahan pada 
setiap nomor. Berdasarkan hasil wawancara, 
dapat diketahui faktor penyebab siswa 
melakukan kesalahan adalah: pengetahuan atau 
ingatan siswa yang tidak menuliskan simbol-
simbol matriks, pemahaman siswa terhadap 
soal dan tidak dapat mengingat materi 
sebelumnya, siswa yang tidak bisa melakukan 
operasi hitung dan tidak tepat dalam 
menerapkan rumus. 
2. Deskripsi Data Hasil Wawancara 
a. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek 
RYM Nomor 1 
Berdasarkan hasil jawaban, subjek 
RYM melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan fakta, yaitu subjek tidak 
menuliskan lambang matriks. 
b) Kesalahan konsep, yaitu subjek tidak 
menggunakan perkalian matriks dengan 
benar. 
c) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
menerapkan perhitungan yang sesuai 
sehingga melakukan kesalahan pada saat 
melakukan operasi hitung. 
d) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus dengan benar. 
Aspek 
Banyak Siswa Yang 
Melakukan Kesalahan dalam 
Menyelesaikan Soal Invers 
Matriks 
No. 1 No.  2 No. 3 No. 4 
Menuliskan 
Fakta 
11 4 2 - 
Memahami 
Konsep 
4 6 2 - 
Menggunakan 
Operasi 
21 15 2 - 
Menerapkan 
Prinsip  
8 7 2 - 
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Faktor penyebab kesalahan:  
 Subjek kurang teliti dalam membaca 
soal, selain itu kurangya pemahaman mengenai 
materi invers matriks sehingga menyebabkan 
siswa salah menyelesaikan soal invers matriiks.  
b. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek D 
nomor 1 
Berdasarkan hasil jawaban subjek D 
melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus terlihat dari jawaban 
subjek yang tidak melanjutkan jawabanya. 
Faktor penyebab kesalahan: 
 Subjek tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanya. Faktor selanjutnya 
disebabkan karena subjek tidak mengingat 
materi sebelumnya sehingga menyebabkan 
subjek tidak melanjutkan jawaban. 
c. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek D 
Nomor 2 
Berdasarkan hasil awaban subjek D 
melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan fakta, yaitu subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui dari soal 
tersebut. 
b) Kesalahan konsep, yaitu dimana subjek 
langsung saja mengerjakan tanpa 
menuliskan konsep atau operasi yang jelas. 
Subjek mengalaami kesulita dalam 
memahami konsep dasar invers matriks 
sehingga sulit dalam operasi 
penjabarannya. 
c) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
melakukan operasi terlihat dari jawaban 
subjek yang hanya menuliskan jawaban 
tanpa melakukan pengoperasian. 
d) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus dengan benar. 
Faktor penyebab kesalahan: 
Subjek tidak menuliskan apa yang 
diketahui pada soal. Subjek tidak melakukan 
penerapan rumus invers matriks dengan benar 
sehingga subjek salah dalam menyelesaikan 
soal. 
d. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek D 
Nomor 3 
a) Kesalahan konsep, yaitu subjek kurang 
memahami konsep invers matriks. Hal ini 
Nampak dari jawaban subjek dimana 
subjek langsung saja mencari nilai 
determinan matriks dengan proses 
penjabaran yang salah. 
b) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
menerapkan perhitungan yang sesuai 
sehingga melakukan kesalahan pada saat 
melakukan operasi hitung. 
c) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus invers matriks 
dengan benar.  
Faktor penyebab kesalahan: 
Kesalahan yang dilakukan subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui. Subjek belum 
memahami konsep invers matriks sehingga 
subjek salah dalam menyelesaikan soal. 
e. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek 
MJP Nomor 1 
Berdasarkan hasil jawaban, subjek 
MJP melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan fakta, yaitu subjek tidak 
menuliskan lambang matriks. 
b) Kesalahan konsep, yaitu subjek kurang 
memahami konsep invers matriks terlihat 
dari jawaban subjek yang asal dalam 
menjawab soal. 
c) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus invers matriks 
dengan benar. 
Faktor penyebab kesalahan: 
Kesalahan yang dilakukan subjek tidak 
menuliskan apa yag diketahui pada soal dan 
subjek tidak menuliskan lambang matriks. 
Kurangnya pemahaman subjek pada materi 
sebelumnya menyebabkan subjek salah dalam 
menyelesaikan soal. 
f. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek 
MJP Nomor 2 
Berdasarkan hasil jawaban, subjek MJP 
melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan fakta, yaitu subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui dari soal 
tersebut. 
b) Kesalahan konsep, yaitu dimana subjek 
langsung saja mengerjakan tanpa 
menuliskan konsep atau operasi yang jelas 
dan tidak melanjutkan dengan mencari 
nilai invers matriks tersebut. 
c) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
menerapkan perhitungan yang sesuai 
sehingga melakukan kesalahan pada saat 
melakukan operasi hitung. 
d) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus dengan benar. 
Seharusnya subjek menggunakan rumus 
(AB)-1 = B-1 A-1. 
Faktor penyebab kesalahan:  
Kesalahan yang dilakukan subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui pada soal. 
Subjek tidak memahami maksud dari soal 
tersebut dan subjek tidak menerapkan rumus 
invers matriks. 
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g. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek 
MJP Nomor 3 
Berdasarkan hasil jawaban, subjek MJP 
melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan fakta, yaitu subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui dari soal 
tersebut. 
b) Kesalahan konsep, yaitu subjek kurang 
memahami konsep invers matriks. Hal ini 
terlihat dari jawaban subjek dimana subjek 
langsung saja mencari nilai determinan 
matriks dengan proses penjabaran yang 
salah.  
c) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
menerapkan perhitungan yang sesuai 
sehingga melakukan kesalahan pada saat 
melakukan operasi hitung. 
d) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus invers matriks 
dengan benar. 
Faktor penyebab kesalahan: 
Kesalahan yang dilakukan subjek 
kurang paham dengan maksud soal 
tersebut. Subjek tidak menerapkan rumus 
invers matriks sehingga subjek salah dalam 
menyelesaikan soal. 
h. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek 
NH Nomor 1 
Berdasarkan hasil jawaban, subjek NH 
melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan fakta, yaitu subjek tidak 
menuliskan matriks identitas. 
b) Kesalahan konsep, yaitu subjek kurang 
memahami konsep invers matriks terlihat 
dari jawaban subjek yang hanya mencari 
determinan dimana seharusnya subjek 
membuat permisalan untuk matriks B dan 
dilanjutkan dengan konsep perkalian 
invers matriks. 
c) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
menerapkan perhitungan yang sesuai 
sehingga melakukan kesalahan pada saat 
melakukan operasi hitung. 
d) Kesaalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus invers matriks 
dengan benar.  
Faktor penyebab kesalahan: 
Kesalahan yang dilakukan subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan subjek 
kurang paham maksud dari soal tersebut. Selain 
itu subjek tidak menerapkan rumus invers 
matriks sehingga subjek salah dalam 
menyelesaikan soal. 
 
 
i. Deskripsi Kesalahan Jawaban Subjek 
NH Nomor 2 
Berdasarkan hasil jawaban, subjek 
NH melakukan kesalahan pada aspek: 
a) Kesalahan konsep, yaitu subjek langsung 
saja mengerjakan tanpa menuliskan 
konsep atau operasi yang jelas dan tidak 
melanjutkan jawaban. 
b) Kesalahan operasi, yaitu subjek tidak 
menerapkan perhitungan yang sesuai 
sehingga melakukan kesalahan pada saat 
melakukan operasi hitung. 
c) Kesalahan prinsip, yaitu subjek tidak 
menggunakan rumus dengan benar. 
Faktor Penyebab kesalahan: 
Kesalahan yang dilakukan subjek 
tidak menuliskan apa yang diketahui pada 
soal tersebut dan subjek kurang paham dari 
maksud soal tersebut. Pemahaman subjek 
tentang invers matriks kurang sehingga 
subjek bingung melakukan penyelesaian. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian 
di atas, maka dapat dibahas hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1. Kesalahan-kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Invers Matriks 
Untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal invers matriks, peneliti 
memberikan tes berbentuk tes tertulis dengan 
bentuk soal uraian yang memuat 4 soal 
pertanyaan mengenai materi tersebut disusun 
berdasarkan kurikulum 2013 dengan alokasi 
waktu pengerjaan 45 menit. Selanjutnya hasil 
tes tersebut di analisis dan di dapatlah hasil tes. 
Kesalahan tersebut berupa kesalahan fakta, 
kesalahan konsep, kesalahan operasi dan 
kesalahan prinsip. 
a. Kesalahan fakta 
Adapun kesalahan fakta yang 
dilakukan siswa adalah tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanya pada soal dan ada 
juga siswa yang tidak tepat menuliskan 
lambang matriks “[ ]” jadi dapat disimpulkan 
bahwa kesalahan fakta yang dilakukan oleh 
siswa adalah kesalahan dalam menuliskan 
lambang matematika dan tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanya. 
b. Kesalahan konsep 
Kesalahan konsep dalam invers matriks 
adalah kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menguasai konsep-konsep dasar perkalian 
matriks dan konsep determinan matriks. 
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c. Kesalahan Operasi 
Adapun kesalahan operasi yang 
dilakukan siswa adalah siswa tidak 
menjumlahkan dan mengalikan dengan benar 
serta siswa kurang teliti dalam menuliskan hasil 
akhir. Dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
operasi berupa kesalahan perhitungan pada 
operasi bilangan. 
d. Kesalahan Prinsip 
Kesalahan prinsip yaitu kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam memahami hubungan 
beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu 
relasi ataupun operasi, sehingga siswa tidak 
dapat merencanakan penyelesaian soal dengan 
baik dan menggunakan rumus ataupun teorema. 
Dari data hasil tes terlihat bahwa siswa tidak 
menggunakan rumus atau teorema tidak tepat 
dalam menjawab soal. Kesalahan prinsip dalam 
menerapkan rumus, menyebabkan siswa salah 
dalam menyelesaikan soal atau menuliskan 
hasil akhir dari soal tersebut. 
Pada soal nomor 4 banyak siswa yang 
tidak menjawab soal tersebut karena waktu 
pengerjaan hanya 45 menit. Pada saat 
melakukan penelitian peneliti mengajar terlebih 
dahulu untuk mengingatkan materi 
sebelumnya. Waktu penelitian terpotong 45 
menit karena waktu mengajar dilakukan secara 
bersamaan. Sebelumnya peneliti meminta 
waktu satu hari untuk mengajar dan satu hari 
untuk melakukan penelitian, karena terkendala 
cuaca kabut pihak sekolah meliburkan proses 
belajar mengajar disekolah selama dua minggu. 
Pada saat memasuki proses belajar mengajar 
peneliti langsung melakukan penelitian karena 
pihak sekolah harus mengejar materi yang 
tertinggal dan minggu depannya sudah 
memasuki ulangan tengah semester. Sehingga 
waktu peneliti untuk melakukan penelitian 
hanya satu hari. 
2. Faktor  Penyebab Siswa Melakukan 
Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Invers 
Matriks 
Faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal invers 
matriks diketahui melalui wawancara kepada 
siswa yang dipilih sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. Berdasarkan data tersebut, 
penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 
sesuai dengan ranah cipta yang bersifat kognitif 
yaitu pengetahuan, pemahaman dan penerapan. 
a. Pengetahuan  
Pengetahuan berupa kurangnya 
pengetahuan siswa tentang materi prasyarat 
seperti operasi matriks, determinan matriks dan 
ketidaktahuan siswa dengan simbol-simbol 
yang ada pada matriks misalnya simbol matriks 
 “[ ]” 
b. Pemahaman 
Pemahaman berupa kurangnya 
kemampuan siswa dalam memahami isi materi 
misalnya siswa tidak tau cara menentukan 
invers matriks dengan cara definisi atau 
teorema. 
c. Penerapan  
Penerapan berupa kurangnya 
kemampuan siswa dalam menguraikan materi 
yang menyangkut penggunaan invers matriks. 
Misalnya dalam menyelesaikan soal invers 
matriks dengan definisi AB = BA = I tapi siswa 
menerapkan determinan matriks untuk 
mengerjakan soal tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan  
kesalahan siswa  dalam menyelesaikan soal 
invers matriks di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 
3 Palangka Raya adalah sebagai berikut: 
1. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan Siswa 
dalam Meanyelesaikan Soal Invers Matriks 
a. Kesalahan fakta, kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa yaitu tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanya serta tidak 
menuliskan simbol matriks “[ ]”. 
b. Kesalahan konsep, siswa kurang mampu 
memahami materi prasyarat yaitu operasi 
matriks dan determinan matriks.  
c. Kesalahan operasi, kesalahan operasi yang 
dilakukan siswa adalah siswa tidak 
menjumlahkan dan mengalikan dengan 
benar serta siswa kurang teliti dalam 
menuliskan hasil akhir.  
d. Kesalahan prinsip, kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menggunakan rumus atau 
teorema tidak tepat dalam menjawab soal. 
2. Faktor-Faktor Penyebab Siswa 
Melakukan Kesalahan dalam 
Menyelesaikan Soal Invers Matriks 
Faktor penyebab siswa melakukan 
kesalahan ditinjau dari ranah cipta yang 
bersifat koognitif dari aspek pengetahuan, 
pemahaman dan penerapan dalam 
menyelesaikan soal invers matriks, yaitu: 
1. Siswa tidak ingat menulis simbol-simbol 
matematika yang ada pada invers matriks. 
2. Siswa kurang memahami soal invers 
matriks, siswa tidak mengetahui langkah 
awal dalam penyelesaian soal dan tidak 
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mengetahui rumus yang akan digunakan 
dalam penyelesaian soal tersebut karena 
ketidakpahaman dengan pertanyaan yang 
diberikan dan memberi penyelesaian yang 
asal-asalan. 
3. Siswa tidak bisa melakukan operasi hitung 
perkalian matriks,  siswa kurang teliti 
menuliskan hasil akhir dan siswa salah 
dalam menghitung perkalian pada invers 
matriks serta siwa tidak mengetahui dan 
tidak dapat membedakan  rumus invers 
matriks. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat 
disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru, untuk lebih melihat pada 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam menyelesaikan soal invers matriks, 
sehingga letak kesalahan tersebut 
diketahui dan dikemudian hari tidak terjadi 
lagi. Lebih menekankan lagi tentang 
konsep dan aturan dalam invers matriks 
dan lebih aktif lagi dalam pembelajaran di 
kelas dan memahami karakter siswa agar 
siswa lebih percaya diri di dalam kelas dan 
siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
dapat digunakan sebagai salah satu sumber 
data untuk penelitian selanjutnya. 
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